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ABSTRACT

Theft has become rampant in society. The current state of society makes it very
possible for people to find shortcuts by stealing, From print and elecironic media,
it is shown that theft crimes ofien ocur with various types which are motivated by
unmet living needs, and the perpetrators are not limited to their own familics. A
Jamily is a group of people who live in a house consisting of at least a husband,
wife, and children. A family is the smallest social group characterized by a shared
residence, economic cooperation, and reproduction. This research was descriptive
analysis, namely describing the applicable laws and regulations associated with
legal theories and practices of implementing positive law concerning the problems
that have been formulated. The form of the method of his thesis writing research is
a normative legal approach method, namely that in this research only library
materials or secondary data are studied, which may include primary, sécondary,
and tertiary legal materials. Based on the position of the case and decision number
65/Pid.B) 2024/ Pn.Tbt above, there are legal regulations on perpetrators of theft
in the family that have been tried by the Panel of Judges, namely Article 367 of the
Crimina Code, Application of Article 367 of the Criminal Code in cases of thef in
the family commited by the defendant on the victim which is a complaint offense,
in this case the judge applied the clements of Article 367, namely, Whoever takes
goods that are entirely or belong to another person, with the intention of being
owned unlawfully, and is carried out by blood relatives or by marriage. The judge’s
considerations in sentencing the perpetrator of the crime of theft in the fomily in
case mumber: 65/Pid B/2024/Pn.Tbt were in the form of legal considerations
(wisngss-statements, defendant's statements, clues, and evidence) and non-legal

 the defendant’s actions, consequences of the defendant’s actions,
Nondition, aggravating and mitigating circumstances).
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ABSTRAK

Pencurian sudah merajalela di kalangan masyarakat. Keadaan masyarakat sekarang ini sangat memungkinkan orang untuk mencari jalan pintas dengan mencuri. Dari media cetak dan media elektronik ditunjukkan seringnya terjadi kejahatan pencurian dengan berbagai jenisnya yang dilatar belakangi karena kebutuhan hidup yang tidak tercukupi, dan pelakunya tidak menutup dari keluarga sendiri.

Keluarga adalah orang-orang yang berada dalam seisi rumah yang sekurang-kurangnya terdiri dari suami, istri, dan anak-anak. Keluarga merupakan suatu kelompok sosial terkecil yang ditandai oleh tempat tinggal bersama, kerjasama ekonomi, dan reproduksi.
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu menggambarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori-teori hukum dan praktek pelaksanaan hukum positif yang menyangkut permasalahan yang telah dirumuskan. Adapun bentuk metode dari penelitian penulisan skripsi ini adalah suatu metode pendekatan yuridis normative yakni ialah pada penelitian ini yang diteliti hanya bahan pustaka atau data sekunder, yang mungkin mencakup bahan hukum primer, sekunder, dan tersier.

Berdasarkan posisi kasus dan putusan nomor 65/Pid.B/2024/Pn.Tbt diatas terdapat pengaturan hukum terhadap pelaku tindak pidana pencurian dalam keluarga yang telah diadili oleh Majelis Hakim yakni Pasal 367 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Penerapan Pasal 367 KUHP pada kasus pencurian dalam keluarga yang dilakukan oleh terdakwa terhadap korban yang merupakan delik aduan, dalam hal ini hakim menerapkan unsur-unsur Pasal 367 yaitu,  Barang siapa, mengambil barang yang seluruhnya atau kepunyaan milik orang lain, dengan maksud dimiliki secara melawan hukum, dan dilakukan oleh keluarga sedarah atau semenda.

Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap pelaku tindak pidana pencurian dalam keluarga dalam perkara nomor: 65/Pid.B/2024/Pn.Tbt berupa pertimbangan yang bersifat yuridis (keterangan saksi, keterangan terdakwa, petunjuk, dan barang bukti) dan non yuridis (latar belakang perbuatan terdakwa, akibat perbuatan terdakwa, kondisi diri terdakwa, keadaan yang memberatkan dan meringankan)
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